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KUALITAS INFORMASI PELAPORAN KEUANGAN: FAKTOR- FAKTOR PENENTU
DAN PENGARUHNYA TERHADAP EFISIENSI INVESTASI

Lucia Jeni Setyawati
Universitas Kristen Widya Mandala Surabaya

ABSTRAK

Penelitian ini menguji faktor-faktor penentu kualitas pelaporan keuangan dan hubungan antara kualitas
pelaporan keuangan dan efisiensi investasi dari 140 sampel perusahaan antara tahun 2006 sampai 2010 di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Faktor-faktor penentu tersebut adalah ukuran perusahaan, umur perusahaan,
likuiditas, leverage dan pertumbuhan investasi.

Penelitian ini menggunakan tiga langkah wji: (1) menganalisis faktor-faktor yang menentukan kualitas
pelaporan keuangan; (2) menguji pengaruh kualitas pelaporan keuangan di pasar saham, dalam hal
hubungan antara informasi Efisiensi Investasi dan quality. Penelitian ini menggunakan 2 teknik analisis data,
vaitu regresi berganda dan regresi logistik.

Berdasarkan hasil uji yang pertama menunjukkan bahwa wkuran perusahaan, umur perusahaan memiliki
hubungan yang signifikan dengan kualitas pelaporan keuangan; sedangkan variabel lain, seperti likuiditas,
leverage dan pertumbuhan investasi tidak ada hubungan yang signifikan dengan kualitas pelaporan
keuangan. Berdasarkan hasil kedua menunjukkan bahwa kualitas pelaporan keuangan tidak terdapat
hubungan yang signifikan dengan efisiensi investasi.

Katakunci : Kualitas Pelaporan Keuangan, ukuran perusahaan, umur perusahaan, likuiditas, leverage,
pertumbuhan investasi, efisiensi investasi

ABSTRACT

This research examining factors of the determinants of financial reporting quality and the relation between
financial reporting quality and investment efficiency on a sample of 140 firm observation between 2006 due to
2010 in Indonesia Stock Exchange (IDX). Those determinant factors are firm size, firm age, liquidity, leverage
and investment growth.

The research employed three steps of test: (1) analyze the determining factors of financial reporting quality; (2)
test the effect of financial reporting quality in the stock market, in terms of the relationship between Investment
Efficiency information and the financial reporting quality. The research used 2 data analysis techniques, there
are multiple regression and logistic regression.

Based on the first result showed that firm size, firm age had a significant relationship with financial reporting
quality. While the other variables, such as liquidity, leverage and investment growth had no significant
relationship with the financial reporting quality. Based on the second result showed that financial reporting
quality had no a significant relationship with investment efficiency.

Keywords : Financial Reporting Quality, firm size, firm age, likuiditas, leverage, investment growth ,
investment efficiency
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PENDAHULUAN

Lingkungan akuntansi sangat kompleks sifatnya
karena produk akuntansi adalah informasi, suatu
komoditas yang kuat dan penting (Soetedjo 2010:13).
Peran informasi akuntansi dibatasi lingkungan yang
digolongkan oleh rendahnya perlindungan investor
dan lebih berkonsentrasi pada struktur kepemilikan.
Menurut (Chen et al., 2011), ada beberapa meka-
nisme yang dilakukan dimana pelaporan keuangan
dapat mengurangi masalah under dan over investment.
Pertama, informasi akuntansi dapat membantu
efisiensi investasi dengan mengurangi resiko keru-
gian, resiko likuidasi dan informasi. Kedua, penying-
kapan informasi pembiayaan membantu mekanisme
kontrol perusahaan dalam mencegah manager dari
pengambilalihan kesejahteraan dari investor ataupun
kreditor. Ketiga memperbaiki informasi akuntasi
dapat meningkatkan efisiensi dengan manajer dalam
membuat keputusan investasi untuk mengurangi
masalah under dan over investment. Menurut State-
ment of Financial Accounting Concept No.2 dalam
Soetedjo (2009: 23) informasi yang disajikan dalam
pelaporan keuangan harus bersifat relevan, reliable,
netral, dapat diverifikasi, dapat dipercaya, dan dapat
diperbandingkan. Menurut Statement of Financial
Accounting Concept No. 1 dalam Soetedjo (2009: 13),
menunjukkan kelompok yang dominanlah yang
menentukan tujuan informasi.

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya (Chen et al., 2011), Ramadhan

TINJAUAN PUSTAKA

Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Kualitas informasi pelaporan keuangan berhubungan
dengan kinerja perusahaan secara komprehensif'yang
terefleksikan dalam laba yang berkesinambungan
(sustainable). Pembentukan teori kualitas informasi
pelaporan keuangan ini didukung oleh teori relevansi
nilai terutama yang berkaitan dengan kualitas infor-
masi pelaporan keuangan. Informasi pelaporan
keuangan sangat dipengaruhi oleh perilaku manaje-
men dalam menyiapkan angka-angka laporan
keuangan.

Faktor-Faktor Penentu Kualitas Informasi
Pelaporan Keuangan

Ukuran Perusahaan

Pada dasarnya ukuran perusahaan menggambar-
kan besar kecilnya suatu perusahaan ditunjukkan

(2011), Fanani et al. (2009); dan Fanani (2008).
Pendekatan pertama dalam penelitian ini yang ber-
fokus pada faktor- faktor internal kualitas informasi
pelaporan keuangan mengacu pada penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya oleh Fanani (2008);
Fanani et al. (2009); Ramadhan (2011). Pada peneli-
tian ini ada 5 variabel faktor-faktor penentu kualitas
pelaporan keuangan,yaitu ukuran perusahaan, umur
perusahaan, likuiditas, /everage, pertumbuhan inves-
tasi (pertumbuhan). Pengukuran kualitas informasi
pelaporan keuangan penelitian ini menggunakan
discretional accrual.

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dijelaskan

di atas, adapun rumusan masalahnya adalah sebagai

berikut:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan?

2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan?

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan?

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan?

5. Apakah pertumbuhan investasi berpengaruh
terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan?

6. Apakah kualitas informasi pelaporan keuangan
berpengaruh terhadap efisiensi investasi ?

@F

oleh besar kecilnya modal yang digunakan, total
aset, total penjualan, dan kapitalisasi pasar
(Ramadhan, 2011). Perusahaan yang besar akan
memiliki kestabilan dan operasi yang dapat dipre-
diksi lebih baik yang dapat menyebabkan kesala-
han estimasi yang ditimbulkan kecil schingga
perusahaan besar menghasilkan kualitas infor-
masi pelaporan keuangan yang lebih tinggi diban-
dingkan dengan perusahaan kecil.

Umur Perusahaan

Umur Perusahaan mencerminkan perusahaan tetap
bertahan dan menjadi bukti bahwa perusahaan
mampu bersaing dan dapat mengambil kesempa-
tan bisnis yang ada dalam perekonomian.

Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk
memenuhi laibilitas jangka pendeknya seperti
melunasi utangnya yang jatuh tempo dalam jangka
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pendek. Menurut Munawir (1991:72), ratio yang
palme umum digunakan untuk menganalisa posisi
mocal kerja suatu prusahaan adalah current ratio.

Leverage

Leverage digunakan untuk mengukur seberapa
besar kebutuhan dana perusahaan dibiayai
dengan utang. Bila perusahan tidak mempunyai
leverage, atau /everage faktor-nya sama dengan
nol, artinya perusahaan dalam beroperasi
sepenuhnya menggunakan modal sendiri, atau
tanpa menggunakan utang.

Pertumbuhan investasi

Pertumbuhan perusahaan berhubungan dengan
peningkatan diversifikasi dan mengarah kepada
stabilitas jangka panjang, menyebabkan
volatilitas akrual ekonomi relatif tinggi. Rasio
pertumbuhan total aset digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
melakukan investasi.

Efisiensi Investasi

Perusahaan yang memiliki kualitas informasi
pelaporan keuangan yang tinggi akan mendapat
respon positif oleh pelaku pasar modal (Fanani

HIPOTESIS

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas

informasi pelaporan keuangan

Ukuran perusahaan yang besar lebih memiliki

mternal control system yang canggih dibandingkan

dengan perusahaan yang lebih kecil.

H, : Semakin besar ukuran perusahaan akan menye-
babkan semakin tinggi kualitas informasi pela-
poran keuangannya.

Pengaruh umur perusahaan terhadap kualitas

pelaporan keuangan

Perusahaan yang sudah lama berdiri, kemungkinan

sudah mempunyai banyak pengalaman yang menun-

jukkan semakin matangnya perusahaan tersebut.

H, : Semakin lama umur perusahaan menyebabkan
semakin tinggi kualitas informasi pelaporan
keuangannya.

2008). Kualitas informasi pelaporan keuangan
berpengaruh positif terhadap harga saham
(Subramanyam, 2010:93). Adanya pengaruh
positif tersebut mengindikasikan bahwa investor
telah melakukan keputusan investasinya secara
efisien.

Kerangka Konseptual

Ukuran

Umur

Kualitas Informasi
Pelaporan Keuangan

Efisiensi
Investasi

Likuiditas >

Leverage

Pertumbuhan

Investasi

Gambar 1

Pengaruh likuiditas terhadap kualitas informasi

pelaporan keuangan

Likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan

untuk membayar utang-utang jangka pendeknya

H, : Semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan akan
semakin tinggi kualitas informasi pelaporan
keuangannya.

Pengaruh leverage terhadap kualitas informasi

pelaporan keuangan

Leverage merupakan penggunaan aset dan sumber

dana (sources of funds) oleh perusahaan mempunyai

konsekuensi yang mewajibkan perusahaan harus

mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap.

H, : Semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan akan
semakin tinggi kualitas informasi pelaporan
keuangannya.

- 188 -



Jurnal Ekonomi dan Bisnis

Tahun XXV, No. 2 Agustus 2015

Pengaruh pertumbuhan investasi terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan

Menurut Gul ef al. (2002) para manajer perusahaan
yang memiliki pertumbuhan tinggi lebih banyak
menggunakan informasi pelaporan keuangan untuk
menandai informasi mereka mengenai kesempatan
pertumbuhan perusahaan di masa depan.

H, : Semakin tinggi pertumbuhan investasi suatu

perusahaan akan semakin tinggi kualitas
informasi pelaporan keuangannya

METODE PENELITIAN

Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti,
penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam
penelitian kausal komparatif.

Populasi dan Sampel

Sampel yang dipilih menggunakan pemilihan

sampel bertujuan (purposive sampling) dengan

kriteria sebagai berikut.

a. Terdaftar di BEI mulai tahun 2006 sampai akhir
tahun 2010.

b. Menerbitkan laporan keuangan secara lengkap
dengan periode pelaporan tahunan yang berakhir
padatanggal 31 Desember.

c. Perusahaan memiliki data lengkap yang
dibutuhkan.

d. Perusahaan tidak melakukan akuisisi/ merger
selama periode penelitian.

Variabel Penelitian dan Pengukurannya

1. Ukuran Perusahaan (X)), dinyatakan dengan
rumus sebagai berikut.
logaritma Natural Total Aset,
Total Aset,=Total Aset perusahaan j tahun t

2. Umur Perusahaan (X,), pengukuran umur
perusahaan adalah sebagai berikut:
Tahun Observasi (2011)—Tahun Berdiri

3. Likuiditas (X,), adalah sebagai berikut:
Aset Lancar;,
Utang Lancar,

Asetlancar, = Asetlancar perusahaanjtahunt
Utang lancar , = Utang lancer perusahaan j tahun t

4. Leverage(X,), adalah sebagai berikut:

Total Utang,

Total Aset,
Totalutang, =Totalutang perusahaan jtahunt
Total Aset,  =Total Aset perusahaan jtahunt

Pengaruh kualitas informasi laporan keuangan
terhadap efisiensi investasi

Hasil penelitian Ramadhan (2011) menunjukkan
bahwa kualitas informasi pelaporan keuangan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
efisiensi investasi. Dengan demikian hipotesisnya
adalah:

H, : Kualitas informasi pelaporan keuangan yang
tinggi akan meningkatkan efisiensi investasi

5. Pertumbuhan investasi (X,), adalah sebagai
berikut:
Total Aset,- Total Aset,,
Total Aset.

jt-1

Total aset, =Total asetperusahaan jtahunt
Total Aset,,, =Total aset perusahaan j tahun sebelumnya

6. Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan (Y)
Menurut Chen et al. (2011), dalam hal ini kualitas
informasi pelaporan keuangan diproxykan dengan
Discretionary accrual yang dikembangkan oleh
Kotharietal. (2005):

DAccr,, = TAccr,,— NDAccr,,
TAccr,, = a,ta,(1/Assets;, )+a,Revit+
o.,PPE. +0ROA, +&,

Dimana TAccr,, adalah akrual total, yang diukur
sebagai perubahan pada aktiva lancar non kas
dikurangi perubahan pada hutang usaha, dikurangi
depresiasi dan amortisasi pengeluaran untuk
perusahaan i pada tahun t, dibagi dengan asset total
periode sebelumnya (ASSET ,,,); .REV,, adalah
perubahan tahunan pada revenue yang dibagi
dengan asest total periode sebelumnya. PPE,
adalah property, plant, and equipment dari perusa-
haan i pada tahun t, dibagi dengan total assets.
ROA,, adalah Return on Asset pada perusahaan 1
pada tahun t. Residual dari model regresi adalah
akural diskresioner (discretionary accrual).

7. Efisiensiinvestasi(Y,)

Penelitian ini menggunakan rumus yang dilaku-

kan dalam penelitian Chen ef al. (2011) dalam

model persamaan regresi sebagai berikut:

Invest, = a,+o,NEG, , +0,%RevGrowth, , +
oa,NEG * %RevGrowth,,+¢€,,

Invest ;, adalah investasi baru pada aktiva tetap

dikurangi penjualan aktiva tetap, dan dibagi
dengan total aktiva perusahaan i pada tahun t-1.
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% RevGrowth,,, adalah tingkat pertumbuhan
pendapatan tahunan perusahaan i pada tahun t-1
(tahun sebelumnya). NEG ,,, adalah variable
dummy yang diberi angka 0 untuk perusahaan
dengan pertumbuhan pendapatan negative dan

angka 1 untuk perusahaan dengan pertumbuhan -

pendapatan positif.

Selanjutnya perusahaan dibagi dalam dua
kelompok berdasarkan residual (g;,) pada
persamaan di atas, dimana residual positif berarti
overinvestment sedangkan residual negative
berarti underinvestment .

Analisis Regresi Berganda (Untuk menguji
hipotesis 1 sampai dengan 5)

Pembuktian terhadap hipotesis pada penelitian ini
menggunakan model regresi berganda.

FRQ=a+B, x;+ B, X+ B:X;+BX+ Bsx,

FRQ = Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

a = Bilangan konstanta

B.B.B:B.Bs = Koefisien regresi untuk masing—masing
variable independen

X, = ukuran perusahaan

X, = umur perusahaan

X, = likuiditas

X, = leverage

X, = pertumbuhan investasi

Uji asumsi klasik

1. Uji Multikolinieritas
Hasil pengujian multikolinieritas dapat dilihat ber-
dasarkan nilai Variance Inflaction Factor (VIF).
Dasar pengambilan keputusan:

a) VIF>10 Antar variable independen (ukuran
perusahaan, umur perusahaan, likuiditas,
leverage dan pertumbuhan investasi) terjadi
korelasi/ multikolinieritas

b) VIF<10 Antar variable independen (ukuran
perusahaan, likuiditas umur perusahaan, likui-
ditas, leverage, dan pertumbuhan investasi)
tidak terjadi korelasi/ multikolinieritas

2. UjiAutokorelasi

Uji autokorelasi dilakukan melalui pengujian
terhadap nilai uji Durbin Watson (uji DW). Dasar
pengambilan keputusan: DW < -2: terjadi auto-
korelasi; -2 < DW <+2: tidak terjadi autokorelasi;
DW <+2: terjadi autokorelasi

3. Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas menunjukkan adanya ketidak-
samaan varians dari residual atas suatu pengama-

tan ke pengamatan yang lain dan biasanya diindi-
kasikan oleh nilai residual yang besar.

Uji Koefisien Determinasi (R’)

Koefisien determinasi (R”) berguna untuk mengukur
seberapa besar peranan variable independen (ukuran
perusahaan, umur perusahaan, likuiditas, pertumbu-
han investasi dan /everage) secara bersama-sama
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variable
dependen kualitas informasi pelaporan keuangan dan
peranan kualitas pelaporan keuangan terhadap
efisiensi investasi.

Regresi logistik (Untuk menguji hipotesis ke 6)

Model yang digunakan pada regresi logistik adalah:
Log(P/1-p)=a+pX,

P =EfisiensiInvestasi

B =koefisienregresi.

a =Koefisien regresi untuk variable independen

x, =Kualitas linformasi Pelaporan Keuangan

Menilai model Fit

Menilai model fit yaitu menguji keseluruhan model
apakah model yang dihasilkan adalah model fit
dengan baik sebelum maupun sesudah variabel
independen dimasukkan kedalam model.

Uji Ketepatan Klasifikasi

Analisis selanjutnya sebelum melakukan estimasi
parameter yaitu memeriksa ketepatan klasifikasi,
yang digunakan untuk mengetahui ketepatan
klasifikasi yang dihasilkan dari model regresi logistik.

Uji Kecocokan Model

Setelah itu dilakukan pengujian kelayakan model
regresi logistik dengan menggunakan Hosmer and
Lemeshow's Goodness of Fit Test.

«@F
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HASILPENELITIAN DANPEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik

1.

Uji Asumsi Multikolinearitas

Nilai VIF < 10, maka disimpulkan tidak ada
hubungan yang kuat antar variabel bebas dalam
model regresi.

Tabel 1
HASIL ANALISIS VIF
Variabel VIF
LnAset 1.084
Umur 1,073
Likuiditas 1,067
Leverage 1,071

Pertumbuhan Investasi 1,004
Sumber: Data sekunder yang diolah

2. Uji Asumsi Autokorelasi

3

Tabel 2
Hasil Analisis Regresi

Variabel bebas B t hit Sig.

Constant -2.366 -6.893 0.000
Adj R Square 0.079
F hit 10.609
Sig 0.000
Durbin-Watson 1.584

Sumber: Data sekunder yang diolah

Dari output SPSS diperoleh nilai DW = 1,584. Uji
autokorelasi dilakukan melalui pengujian terhadap
nilai uji Durbin Watson ( uji DW), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah auto-
korelasi dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Heteroskedatisitas

a. Uji White.
Berdasarkan output SPSS diperoleh nilai R* =
0,121. Karena dalam penelitian jumlah
observasi n=626 makay’=nR’=626(0,121)=
75.746. Sedangkan derajat bebas df = P di
mana P = 20 yang terdiri dari 5 variabel
independen, 5 variabel independen yang

dikuadratkan, dan 10 variabel interaksi antara

variabel independen. Dengan o= 0,10 dan df =
20, maka dari tabel distribusi y’ diperoleh nilai
X’ = 28,42. Karena y’ hitung < ’ tabel maka
dapat dapat disimpulkan bahwa terjadi
heteroskedatisitas.

b. Uji Park
Park mengemukakan metode bahwa varaince

(s’) merupakan fungsi dari variabel- variable
independen (Ghozali, 2011).

Tabel 3
Hasil Analisis Regresi Heteroskedastisitas
dengan Uji Park
Coefficients?®
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.392  1.861 6.659 .000
LNASET -.667 .068 -371 -9.827 .000
UMUR -.017 .008 -.081 -2.165 .031
LUKUID -.015 .028 -.020 -.540 .589
LEVER 150 239 .024 .627 531
PER_INV 2313 .604 139 3.828 .000

Sumber: Data sekunder yang diolah
a. Dependent Variable: LnU2i

Hasil tampilan output SPSS memberikan koe-
fisien parameter untuk variabel independen ada
yang signifikan, maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi terdapat heteroskedasti-
sitas.

c. UjiGlejser
Seperti halnya Uji park, Glejser mengusulkan
untuk meregres nilai absolut residual terhadap
variabel independen (Gujarati dalam
Ghozali2011).

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Heteroskedastisitas
dengan uji Glejser

Coefficients?
Unstandardized  Standardized
Model Coefficients Coefficients  t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.366 343 6.893 .000
LNASET -.078 .013 -.251 -6.256 .000
UMUR -.003 .001 -.072 -1.804 .072
LUKUID -.005 .005 .034 -.861 .390
LEVER .016 .044 .015 369 .712
PER_INV .016 A11 .006 .143 886

Sumber: Data sekunder yang diolah
a. Dependent Variable: AbsUt

Hasil tampilan output SPSS dengan jelas
menunjukkan bahwa ada variabel independen
yang signifikan secara statistic mempengaruhi
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variabel dependen nilai Absolut Ut (AbsUt).
Jadi dapat disimpulkan model regresi
mengandung adanya heteroskedastisitas.

Pengobatan Heteroskedastisitas

Pengobatan dengan uji Glejser dengan cara mentrans-
formasi Sqrt variabel dan Inv. Ada beberapa asumsi
pola heteroskedastisitas antara lain:

Tabel 5
Hasil Analisis Regresi sesudah Transform
Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients  Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) =~ 4.698  .689 6.817 .000
Sqraset -818 132 -.249 -6.210 .000
Sqrumur -047 019 -.102 -2.528 .012
Sqrlikuiditas  -.020  .038 -.025 -.527 .598
Sqrleverage  .051  .094 025 .544 586
Sqrprtumbinv -.078  .103 -.029 -761 447

Sumber: Data sekunder yang diolah
a. Dependent Variable: AbsUt

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi sesudah Transform

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Model Coefficients ~ Coefficients t  Sig.
B Std. Error Beta

1 (Constant) -2.155 329 -6.541 .000
Invaset 55.590 9.442 236 5.887 .000
Invumur 8.072 1430 228 5.646 .000
Invlikuiditas -.001 .001 -.048 -1.263 .207
Invleverage -.007 .005 -.046 -1.234 218
Invprtmbinv 5.34E-005  .000 .045 1.203 .230

Sumber: Data sekunder yang diolah
a. Dependent Variable: AbsUt

Berdasarkan pada kedua hasil output hasil analisis
regresi di atas, ada variabel independen yang signifi-
kan secara statistic mempengaruhi variabel dependen
nilai Absolut Ut (AbsUt). Jadi dapat disimpulkan
model regresi mengandung adanya heteroskedas-
tisitas.

Pengujian Hipotesis (H1 —HS5)

Analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis 1 — 5 dalam penelitian ini dilaku-

kan dengan mengunakan analisis regresi linier ber-

ganda dengan bantuan SPSS berdasarkan persamaan

berikut:

FRQ = -2,366 + 0,078LnAset + 0,003Umur +
0,005Likuiditas — 0,016Leverage—
0,016Pertumbuhan_Investasi

Berdasarkan hasil regresi, diperoleh nilai F = 10,609
dengan nilai probabilitas = 0,000. Jika diuji dengan
=(,10 maka nilai probabilitas < sehingga H, ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini terbukti cocok
dengan data.

Berdasarkan output SPSS maka pengujian hipotesis
1 -5 dapat diringkas sebagai berikut:

Tabel 7
Pengujian Hipotesis 1 - 5

Hipotesis Variabel Koefisien Nilai t* Nilai prob. Simpulan

H1 LnASET—FRQ 0,078 6,256 0,000 HI diterima
H2 UMUR—FRQ 0,003 1,804 0,072  H2 diterima
H3 LIKUID—FRQ 0,005 0,861 0,390  H3 ditolak
H4  LEVER—FRQ -0,016  -0,369 0,712 H4 ditolak
H5 PER_INV—™FRQ -0,016 -0,143 0,886 HS ditolak

Sumber: Data sekunder yang diolah
* Nilai t tabel dengan o = 0,10 dan df = 626 untuk uji sisi kanan adalah 1,645

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Dari hasil analisis regresi pada tabel dapat disim-
pulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan. Hasil penelitian ini bertentangan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Fanani (2008), Gu et al. (2002), Dechow and Dichev
(2002). Hasil penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Ramadhan (2011). Perusahaan
yang besar umumnya memiliki kestabilan yang baik
dan operasi yang dapat diprediksi dengan baik pula.

Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kualitas
Informasi Pelaporan Keuangan

Dari hasil analisis regresi pada tabel dapat disim-
pulkan bahwa umur perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan.
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut, maka H,
diterima. Hasil penelitian ini bertentangan dengan
yang dilakukan oleh Gu et al. (2002) dan mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Ramadhan (2011) dan
Fanani, Ningsih, dan Hamidah (2009). Pada perusa-
haan yang sudah beroperasi dengan cukup lama,
maka akan memungkinkan manajemen memiliki
keterampilan dan kemampuan yang baik dalam
proses pengumpulan, pemrosesan dan menghasilkan
informasi yang dibutuhkan oleh stakeholder.

Pengaruh Likuiditas Perusahaan terhadap
Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Dari hasil analisis regresi pada tabel dapat disimpul-
kan bahwa likuiditas perusahaan berpengaruh tidak
signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut,
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maka H, ditolak. Penelitian ini mendukung hasil pene-
litian Fanani (2009) dan Sujatmiko (2011).

Pengaruh Leverage Perusahaan terhadap
Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Dari hasil analisis regresi pada tabel dapat disimpul-
kan bahwa leverage memiliki pengaruh yang tidak
signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut,
maka H, ditolak. Penelitian ini tidak mendukung
penelitian yang dilakukan oleh Cohen (2003), Cohen
(2006), Gu, Lee dan Rosett (2002), Francis et al.
(2004). Hasil temuan ini mendukung penelitian
Fanani (2008) dan Ramadhan (2011).

Pengaruh Pertumbuhan Investasi Perusahaan
terhadap Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Dari hasil analisis regresi pada tabel dapat disimpul-
kan bahwa pertumbuhan investasi memiliki pengaruh
yang tidak signifikan terhadap kualitas informasi pela-
poran keuangan. Berdasarkan hasil analisis regresi
tersebut, maka H, ditolak. Penelitian ini bertentangan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Cohen (2003) dan Gu et al. (2002) dan mendukung
hasil yang dilakukan Fanani (2008).

Pengaruh Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan terhadap Efisiensi Investasi

Dari hasil analisis regresi pada tabel dapat disimpul-
kan bahwa kualitas informasi pelaporan keuangan
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
efisiensi investasi. Berdasarkan hasil analisis regresi
tersebut, maka H, ditolak.

Analisis Model IT

Analisis Regresi Logistik

Hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS. Dari
output tersebut maka dapat dirumuskan persamaan
regresi logistic sebagai berikut:

p 8
Ln7— D =-2.794 + 0.139FRQ

Menilai model Fit
Tabel 8
Hasil Pengujian Model Fit
-2 Log Likelihood
Model Fit  Block number=0 Block number = 1
781.303 744.205

Sumber : Lampiran data sekunder yang diolah

Berdasarkan pada Tabel diketahui bahwa nilai -2
Log Likelihood awal atau sebelum variabel bebas
dimasukkan kedalam model sebesar 781.303 dan
kemudian setelah variabel bebas dimasukkan dalam
model nilai -2 Log Likelihood menjadi 744.205. Hal
ini menunjukkan bahwa nilai -2 Log Likelihood
mengalami pengurangan dari model awal menjadi
model akhir, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi logistik telah fit dengan data.

Tabel 9
Koefisien Determinasi

~ Nagelkerke's R Square
Model Fit

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa nilai Nagelkerke's
R Square sebesar 0.081 atau 8,1%. Hal ini menunjuk-
kan keragaman pada efisiensi investasi dapat dijelas-
kan oleh kualitas pelaporan keuangan adalah sebesar
8,1%.

Uji Ketepatan Klasifikasi

Tabel 10
Ketepatan Klasifikasi Variabel Dependen
Prediksi
Observasi Under Over %
investment investment
Under investment 416 12 97.2
Over investment 174 24 12.1
% keseluruhan 70.3

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa dari 428 obser-
vasi perusahaan yang dikategorikan under investment
yang dapat diklasifikasikan secara benar oleh model
regresi logistik adalah 416 observasi perusahaan
(97.2%). Sedangkan dari 198 observasi perusahaan
yang termasuk kategori over investment yang diklasi-
fikasikan tepat oleh model regresi logistik adalah 24
observasi perusahaan (12.1%). Sehingga secara kese-
luruhan, ketepatan klasifikasi dari model regresi
logistik sebesar 70.3%.

Dari output SPSS nampak bahwa Ait ratio = 70,3%.
Hit ratio ini lebih tinggi dari cut off = 0,5 sehingga
dapat disimpulkan bahwa klasifikasi perusahaan
yang diteliti ke dalam kelompok underinvestment dan
overinvestment terbukti akurat sehingga analisis data
dengan mengunakan regresi logistik terbukti valid.
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L3 Kecocokan Model
Tabel 11
Nilsi Hosmer and Lemeshow's Goodness of Fit Test
Chi-Square db  Signifikan
Model Fit a 5
8.731 8 0.365

Sameber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan pada Tabel diketahui bahwa nilai
sagmifikan yang diperoleh yaitu 0.365, dimana nilai
t=rsebut lebih besar dari 0.10 sehingga model regresi
logistik yang digunakan tersebut telah layak untuk
diznalisis selanjutnya.

Dari output SPSS nampak bahwa dari uji Hosmer
and Lemeshow diperoleh nilai 5’ =8,731 dengan nilai
probabilitas =0,365. Jika diuji dengan a.= 0,10 maka
nilai probabilitas > o sehingga H, diterima dan dapat
disimpulkan bahwa model regresi logistic terbukti
cocok dengan data.

Uji Hipotesis (H6)

Tabel 12
Estimasi Parameter Regresi Logistik

Variabel Koefisien (B) S.E Wald df Sig

Exp
(B)
Konstanta -2,794 1,738 2,584 1 0,108 0,061
FRQ 0,139 0393 0,124 1 0,725 1,149

Sumber : Data sekunder yang diolah

Hasil dari analisis menggunakan uji wald menunjuk-
kan bahwa variabel kualitas pelaporan keuangan
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
efisiensi investasi perusahaan. Hal ini dilihat dari
nilai signifikan yang masih lebih besar dari 0.10.

Dari output SPSS nampak bahwa nilai Z (Wald) =
0,124 dengan nilai probabilitas = 0,725. Jika diuji
dengan a = 0,10, maka nilai probabilitas > a sehingga
H, diterima.

—_— SeleSe

SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, DAN
IMPLIKASI

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah
diuraikan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut,
semakin besar perusahaan maka akan semakin baik
pula kualitas informasi pelaporan keuangannya.
Semakin lama perusahaan beroperasi, maka akan
semakin baik kualitas informasi pelaporan keuangan-
nya. Likuiditas, leverage, pertumbuhan investasi
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan. Keterbatasan
penelitian ini adalah masih adanya heteroskedastisitas,
terdapat perusahaan yang melakukan restrukturisasi
usaha dan beberapa perusahaan bersifat holding
company pada sampel perusahaan dalam penelitian ini
serta tidak melakukan pengujian terlebih dahulu
model mana yang paling tepat dalam memilih varia-
bel. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya melakukan
kajian terlebih dahulu terhadap penggunaan penguku-
ran variabel-variabel yang dapat mempengaruhi
terjadinya heteroskedastisitas, memasukkan variabel
kajian perusahaan yang bersifat holding company, dan
perusahaan yang melakukan restrukturisasi usaha,
serta menggunakan alat ukur kualitas informasi pela-
poran keuangan lebih dari satu, seperti Discretionary
Revenue, Residu absolute dan Discretionary accrual
wang dapat menghasilkan hasil pengukuran kualitas
mformasi pelaporan keuangan menjadi lebih akurat.
Laporan keuangan bukan alat utama bagi investor
dalam pengambilan keputusan bisnis, karena infor-
masi keuangan disusun berdasarkan norma atau stan-

dar akuntansi keuangan sehingga tidak dapat dihindar-
kan adanya tindakan rekayasa pelaporan keuangan,
misalnya tujuan ke bank dengan meninggikan laba
untuk memperoleh pinjaman dengan menurunkan
laba untuk membayar pajak rendah.

<@F
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